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KARAKTER SAKSI KRISTUS

Matius 5:13a, 14,16 “Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, den-
gan apakah ia diasinkan? Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas 
gunung tidak mungkin tersembunyi. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya 
di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan 
Bapamu yang di sorga.”
	 Allah memberikan kuasa melalui kepenuhan Roh Kudus kepada saksi Kristus 
adalah karunia dari Allah. Kisah Rasul 1:8 “Tetapi kamu akan menerima kuasa, ka-
lau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi.” Roh Kudus memper-
dalam kehadiran Yesus ke dalam hidup para saksi Kristus. Roh kudus mewujudkan 
kebenaran melalui kesaksian saksi Kristus nyata dan Kristus dimulaikan. Kuasa Roh 
Kudus yang bekerja melalui saksi Kristus tentu sangatlah mengagumkan, tetapi per-
lu diingat bahwa kesaksian tidak cukup hanya melalui kuasa dan karisma haruslah 
didukung oleh karakter yang benar dan baik. Karakter saksi Kristus justru lebih dulu 
diajarkan oleh Yesus sebelum memberi kuasa kepada saksi-saksinya. Dalam Injil Ma-
tius pasal 5 padat dengan ajaran untuk membentuk karakter para saksinya. Dalam 
ayat 13-16 adalah merupakan pesan yang padat bagi pengikut Kristus dalam mem-
perjuangkan hidup benar di tengah masyarakat penerima kesaksian pengikut-Nya:
	 Pertama adalah menjadi garam dunia. Menjadi garam dunia tentu adalah 
pesan yang sangat luas dan padat, tetapi saya mau mengarahkan para saksi Kristus 
untuk mentaatinya sebagai perintah negatif dalam arti ada banyak perbuatan salah, 
buruk dan jahat yang tak boleh dilakukan bahkan seharusnya dijauhi. Dalam 10 per-
intah Allah, perintah negatif ini sangat mendominasi yang diawali dengan kata jan-
gan. Jadi jangan melakukan dan bersikap yang bertentangan dengan standar moral 
Kristen yang berdasarkan firman Tuhan. 
	 Kedua adalah menjadi terang dunia. menjadi terang dunia adalah perin-
tah positif yang mengandung perintah untuk melakukan berbagai kebaikan. Perin-
tah positif ini ada dua dalam dasa titah yaitu perintah beribadah dan menghorma-
ti orangtua. Jadi bila disingkat adalah membangun hubungan yang baik dan benar 
kepada Allah dan juga kepada manusia. Hubungan yang benar hanya dapat terba-
ngun bila melakukan dan bersikap baik terhadap Tuhan dan sesama. Perkataan 
dan perbuatan kepada Tuhan dan sesama haruslah tetap dalam koridor kebenaran 
berdasarkan firman Tuhan. 
	 Ketiga adalah hendaklah terangmu bercahaya di hadapan semua orang. 
Terang bercahaya adalah pesan untuk menjadi seseorang yang berkenan kepada 
Allah. Jadi semua saksi Kristus tidak boleh berhenti untuk berjuang menjadi seo-
rang pengikut Kristus yang semakin dewasa nyata melalui karakter yang semakin 
menyerupai Kristus. (MT)
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	 Selama imam Yoyada menjadi penasehat raja Yoas, dia hidup benar dan mem-
bawa umat Yahudi setia menyembah Allah. Yoas tentu masih sangat terbatas dalam 
hal membuat kebijakan untuk memimpin satu bangsa. Tentu hal ini menjadikannya 
sangat bergantung kepada orang yang lebih dewasa dari dia. Yoyada yang mengang-
katnya menjadi raja berperan juga menjadi penasehat raja. Raja Yoas pun mentaati 
semua nasehat imam Yoyada. Selama Yoas memerintah sesuai nasehat Yoyada, Ye-
huda damai dan aman serta mengalami kemajuan. Yoaspun beranjak semakin de-
wasa disusul pula dengan bertambahnya kebijaksanaanya. Mungkin saja dia sadar 
bahwa dia adalah raja yang harus ditaati. Dia adalah penguasa yang harus diden-
garkan sehingga mulai merasa tidak lagi membutuhkan penasehat. Yoas pun mulai 
membuat kebijakan sendiri untuk Yehuda tanpa perlu lagi meminta pertimbangan 
dan pertunjuk dari imam Yoyada penasehatnya. Amsal 24:6 “Karena hanya dengan 
perencanaan engkau dapat berperang dan kemenangan tergantung pada penase-
hat yang banyak”. Yoas mulai lalai karena kekuasaan telah membuat telinganya tidak 
lagi mendengar nasehat dari para orangtua. Kemudian Yoyada wafat, dan setelah 
Yoyada wafat Yoas pun semakin hilang kendali dan mulai meninggalkan Tuhan dan 
menyembah berhala. Yoas melipatgandakan dosanya dengan membunuh Zakaria pu-
tra Yoyada. Zakaria otomatis menjadi penasehat Yoas, sehingga melakukan perannya 
penegur Yoas karena meninggalkan Tuhan (2 Tawarikh 24:20-22). Orang yang lupa 
akan kebaikan Tuhan dan kebaikan orang kepada dirinya cenderung berperilaku bu-
ruk. Biasanya orang seperti ini adalah orang yang dikuasai kseombongan. Yoas mulai 
dengan baik tetapi mengakhiri dengan kejahatan. Galatia 3:3 “Adalah kamu sebodoh 
itu? kamu telah memulai dengan Roh maukah kamu sekarang mengakhiri dengan 
daging?”. Pola kepemimpinan rohani sangat sering terjadi dalam gereja seperti yang 
terjadi di jemaat Galatia. Memulai dengana Roh mengakhiri dengan daging, memu-
lai dengan baik mengakhiri dengan buruk. Alangkah baiknya bila memulai dengan 
baik, melanjutkan bertambah baik serta mengakhiri semakin baik. Yoas terbunuh 
secara mengenaskan oleh komplotan yang tidak lagi menyukai kepemimpinannya. 
Allah tak lagi melindungi Yoas karena sudah terlibat kepada penyembahan berhala. 
Dia harus mengakhiri sebelum memberi dampak buruk kepada rakyat dan memba-
hayakan para imam. (MT)

RAJA BUTUH PENASEHAT Senin, 10 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Yoas melakukan apa yang benar di mata Tuhan seumur hidupnya, 
selama imam Yoyada mengajar dia. Pegawai-pegawainya bangkit mengadakan 
persepakatan, lalu membunuh Yoas di rumah Milo yang letaknya di penurunan ke 
Sila.” (2 Raja-raja 12:2;20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 12:1-21
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	 Setelah Yehu menjadi raja Israel, ada beberapa dinasti raja-raja israel berjalan 
dengan baik tanpa adanya kudeta. Yehu ke anaknya Yoahas, kemudian ke anaknya 
Yoas, selanjutnya ke anaknya Yerobeam dan dari Yerobean ke anaknya Zakaria. Dalam 
beberapa dinasti ini ada hal-hal yang baik tetapi penyembahann berhala tetap ber-
jalan. Dalam hal ini jelas bahwa walaupun raja terlibat penyembahan berhala, Allah 
tidak menghukum atau memberi tekanan kepada penduduk Israel yang setia kepada 
Allah. Yoahas yang hidup mengikuti dosa Yerobeam berarti mempraktekkan penyem-
bahan berhala, namun dia memohon pertolongan Allah agar dilepaskan dari tekanan 
politik berat Hazael raja Aram. Jadi Yoahas sesungguhnya terlibat dengan praktek 
sinkritisme yang dapat diartikan menduakan Allah. Tetapi Allah menyatakan kemura-
hannya kepada Yoahas sehingga mereka tetap aman dari tekanan orang Aram. San-
gat jelas bahwa bukan karena Yoahas melainkan karena umat Allah yang setialah 
maka Allah melindungi umat Israel dalam kepemimpinan Yoahas. Yoahas jatuh dalam 
dosa sinkritisme, tetapi dia tidak memaksakan rakyat mengikutinya. Jadi umat yang 
setia kepada Allah tetap diberi keleluasaan untuk menyembah Allah. Selama pe-
merintahan Yoahas hingga ke anaknya Yoas, Allah memberi seorang penolong seh-
ingga mereka lepas dari tangan dan penguasaan orang Aram. Seorang penolong yang 
dimaksud adalah nabi Elisa. Yoas mengunjungi nabi Elisa saat nabi itu sakit, tetapi 
Yoas juga mendapat petunjuk bahwa Yoas akan berhasil mengalahkan orang Aram. 
Yoas juga mentaati perintah nabi Elisa. Jadi Allah berkemurahan juga kepada bangsa 
Israel walaupun raja-rajanya selalu mengikuti perilaku buruk raja Israel Utara yang 
pertama Yerobeam. Raja Yoas mengakui Allah Elisa sebagai pelindung sejati Israel, 
dan mengetahui juga bahwa kematian Elisa berdampak pada hilangnya perlindun-
gan Allah atas umat Israel. Tetapi cukup aneh juga bila Yoas hanya tahu saja dan ti-
dak mempraktekkan apa yang diketahui. Kesalahan Yoas adalah kesalahan mayoritas 
umat Allah, mengetahui tetapi tidak melakukan. Elisa adalah nabi yang benar dan 
taat tetapi dia sakit, mati dan dikuburkan karena dia adalah manusia. Tetapi di da-
lam kubur pun Allah menyatakan kuasa-Nya sebagai kesaksian bahwa sifat nabi itu 
sebagai pembawa mujizat kehidupan. Suatu pesan moral kepada hamba-hamba 
Tuhan agar terus menjaga kekudusannya agar saat mati menjemput, kematiannya 
pun meninggalkan pesan kehidupan. (MT)

PEMBAWA KABAR BAIK Selasa, 11 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Tetapi kemudian Yoahas memohon belas kasihan Tuhan, dan 
Tuhan mendengarkan dia, sebab Ia telah melihat, bagaimana beratnya orang Israel 
ditindas oleh raja Aram. Tuhan memberikan kepada orang Israel seorang penolong, 
sehingga mereka lepas dari tangan Aram dan dapat duduk di kemah-kemah mereka 
seperti yang sudah-sudah” (2 Raja-raja 13:4-5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 13:1-25
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KARYA ALLAH MELALUI SEJARAH Rabu, 12 Oktober 2022

	 Alkitab bukanlah kitab sejarah melainkan firman Allah. Namun demikian da-
lam Alkitab ada sejarah yang sangat akurat. Bukanlah akurasi sejarahnya yang utama, 
tetapi Allah berkarya dan menyatakan diri melalui fakta-fakta sejarah yang ditulis 
dalam Alkitab. Akurasi nama dan lamanya memerintah tertulis secara tepat. Perpeca-
han kerajaan Israel dan Yehuda setelah raja Salomo adalah sejarah dengan akurasi 
informasi yang sangat tepat. Kemudian pergantian raja Israel dan Yehuda sangat detail 
dijelaskan. Ada nama yang sama di Yehuda dan Israel juga disertai dengan keterangan 
yanglengkap agar tak terjadi gagal paham. Bila ada nama yang sama dalam satu ker-
ajaan tetap ada penjelasan untuk membedakan seperti Yerobeam di kerajaan Israel. 
Jadi Walaupun Alkitab bukan kitab sejarah tetapi akurasi sejarah yang ditulis dalam 
Alkitab dapat dijadikan rujukan dalam perjalanan sejarah manuia. Kerajaan Allah bu-
kanlah doktrin agamawi semata yang tiba-tiba ada sebagai ajaran tanpa sumber yang 
jelas. Kerajaan Allah adalah perjalanan sejarah yang biasa dikenal sebagai sejarah 
kerajaan Allah karena karya dan kerja Allah itu adalah nyata melalui sejarah. Raja 
Amazia adalah anak Yoas raja Yehuda. Sejarah kehidupannya jelas seperti raja-raja 
Israel dan raja-raja Yehuda yang lain. Amazia memulai pemerintahannya dengan baik 
tetapi di penghujung pemerintahannya dia terjatuh kepada penyembahan berhala 
(2 Tawarikh 25:14). Bila dalam kitab raja-raja kurang jelas, kisah para raja Israel dan 
Yehuda ini dilengkapi pula dalam kitab Tawarikh. Walaupun penulis kitab Raja-raja 
berbeda dengan penulis Kitab Tawarikh dan hidup dalam kurun waktu yang berbe-
da, kurang lebih 100 tahun namun tulisan mereka tidak bertentangan karena akurasi 
sejarahnya sama dan saling melengkapi. Hal itu terjadi karena sumber utamanya 
adalah Allah, artinya penulis sama-sama mendapat ilham dari sumber yang sama 
yaitu Allah. Kelemahan Amazia raja Yehuda ini adalah tidak mempunyai tekad yang 
bulat untuk setia melakukan kehendak Allah. Selama hidup manusia ada di bumi ini 
hendaklah setia bertekun hidup dalam iman kepada Yesus Kristus, hanya cara hid-
up ini kita mampu menghadapi segala kemungkinan terbutuk yangbisa saja datang 
menerpa. Justru kondisi ini akan memberi catatan sejarah penyertaan Allah dalam 
hidup umat Allah atau pengikut Kristus. Dalam sejarah raja-raja Israel dan Yehuda ini 
akan dilengkapi lagi saat kita mendalami Tawarikh dan kitab nabi-nabi. Sejarah karya 
Allah akan semakin jelas melalui keterlibatan Allah memakai nabi-nabi untuk meng-
ingatkan para raja-raja Israel dan Yehuda. (MT)

Sabda Renungan : “Dalam tahun kedua zaman Yoas bin Yoahas, raja Israel, Ama-
zia, anak Yoas raja Yehuda menjadi raja. Ia berumur dua puluh lima tahun pada 
waktu ia menjadi raja dan dua puluh sembilan tahun lamanya ia memerintah di 
Yerusalem. Nama ibunya ialah Yoadan, dari Yerusalem.” (2 Raja-raja 14:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 14:1-29
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	 Dalam pasal 15 ini kembali menjelaskan perbedaan raja-raja Yehuda dengan 
raja-raja Israel, ada 2 orang raja Yehuda yaitu Azarya anak Amazia dan Yotam anak 
Azarya. Azarya disebut juga Uzia (2 Tawarikh 26) yang menjadi raja Yehuda selama 
52 tahun. Azarya (Uzia) melakukan yang benar di mata Tuhamn. dan pada tahun-ta-
hun kematiannya Allah mengutus nabi Yesaya ke Israel dan Yehuda. Tetapi karena dia 
tidak taat, mengambil alih tugas imam dia terkena kusta yang membawanya wafat. 
Dalam hal ini Allah tegas menulahi karena tidak taat hukum sebagai asas pelayanan 
dan kepemimpinannya sebagai raja. Allah memberi pesan kepada semua pelayan 
Tuhan betapa buruknya akibat dari ketidaksetiaan. Kemudian Yotam anak Asarya 
(Uzia) adalah raja Yehuda yang berperilaku benar dihadapan Allah seperti ayahnya 
(ayat 34) Yotam setia hingga kematiannya. Raja-raja Yehuda bukanlah pemimpin 
tanpa kesalahan tetapi di hadapan Tuhan masih terkategorikan benar. Namun de-
mikian mereka tetap tertimpa hukuman bila berbuat kesalahan dan bila tidak setia 
kepada Allah sampai akhir kepemimpinanya. Berbeda dengan raja-raja Israel yang 
selalu saja memberi informasi bahwa mereka melakukan apa yang jahat di mata 
Tuhan seperti raja mereka pertama Yerobeam, Zakaria, Salum, Menahem, Peka-
hya dan Pelah adalah raja Israel yang selalu disebut bila mereka berperilaku jahat 
seperti Yerobean. Menahem adalah raja Israel yang sangat kejam dengan tindakan 
membunuh perempuan-perempuan Israel yang sedang mengandung. Ada beber-
apa Raja Israel yang melakukan kejahatan yang sangat biadap ini. Tindakan biadab 
ini terdampak dari kebiasaan bangsa-bangsa penyembah berhala. Itulah sebabnya 
Allah selalu berusaha mengajak umat agar menjauhi penyembahan dan penyembah 
berhala. Generasi ke generasi umat Israel tidak pernah mengalami perubahan. Allah 
sudah memberi kesempatan, karena kesabaran Allah adalah memberi kesempatan 
kepada mereka untuk kembali kepada Allah. Puncaknya adalah pada saat Hosea 
mengadakan kesepakatan untuk melawan dan membunuh Pekah. Kudeta berdarah 
ini sangat sengaja melawan Allah sehingga Allah mengizinkan orang Asyur menyerbu 
Israel pada waktu Hosea menjadi raja Israel. Dan penyerbuan Asyur ini adalah tahap 
pertama pembuangan Israel ke Asyur. Hosea adalah raja terakhir. Setelah Israel ter-
buang ke Asyur hilanglah sejarah Israel dari sejarah Kerajaan Allah, karena mereka 
tidak dipulangkan lagi ke negeri Israel. (MT)

RAJA ISRAEL TIDAK SETIA Kamis, 13 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Ia melakukan apa yang benar di mata Tuhan, tepat seperti yang 
dilakukan Amazia, ayahnya. Ia melakukan apa yang jahat di mata Tuhan seperti yang 
telah dilakukan oleh nenek moyangnya. Ia tidak menjauh dari dosa-dosa Yerobeam 
bin Nebat, yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula.” (2 Raja-raja 15:3,9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 15:1-38
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	 Ahas adalah salah seorang raja Yehuda yang hidup menuruti kebiasaan-ke-
biasaan raja-raja Israel. 16 tahun dia memerintah Yehuda sudah sangat memporak-po-
randakan tatanan hidup keagamaan di Yehuda. di bawah pemerintahan Ahas Yehuda 
memasuki masa suram yang berbuntut terjadinya kekacauan dan kemerosotan rohani 
serta keburukan dan kebijakan moral yang melanda Yehuda. Kemurtadan merajalela 
melanda penduduk bahkan Raja Ahas sendiri melakukan upacara agama kekafiran 
dengan membakar anaknya sebagai korban persembahan kepada dewa-dewa kafir. 
Sejarah suramini terjadi karena raja Ahas melakukan tindakan-tindakan penyem-
bahan berhala dalam rangka membangun hubungan dengan bangsa-bangsa kafir. 
Tetapi faktanya bangsa-bangsa kafir itu justru bangkit menyerang Yehuda. Allah ber-
pihak kepada Yehuda sehingga bangsa-bangsa kafir itu terhalau. Allah setia kepada 
janji-Nya yang siap berperang untuk memberi kemenangan bagi umat-Nya. Ahas 
bukannya bersyukur kepada Allah tetapi justru dia menganggapnya sebagai hasil per-
juangannya.Hatinya betul-betul telah ditutup oleh berhala sesembahannya. Dalam 
perjalanan sejarah umat Tuhan atau pengikut Kristus sering kita saksikan bahwa para 
orang murtad dari Kristus biasanya merasa hidupnya lebih baik tetapi faktanya mer-
eka justru hidup semakin jahat. Karena kehilangan kasih Kristus atau mungkin belum 
pernah mengalami dan menghidupinya. Ada yang beralih dari kehidupan ber-Tuhan 
kehidupan beragama. Kehidupan beragama belaka membuat mereka menjadi le-
galis ekstrim yang sangat kaku dan menerima agama barunya sebagai yang terbaik 
padahal tanpa sadar mereka telah menjadi si pelanggar hukum agama yang mereka 
anut. Ahas raja Yehuda sudah sampai pada sikap pemberontak kepada Allah walau-
pun dia masih menganggap diri umat Allah. Tetapi pengaruh raja-raja Israel sangat 
besar kepadanya sehingga tetap merasa diri sebagai umat Allah, walaupun dia mem-
berontak kepada hukum dan firman Allah. Para hamba Tuhan dan pemimpin rohani 
modern hendaklah mawas diri. Jangan sampai terdampak kesalahan Ahas sebagai 
seorang yang diurapi memimpin umat Allah. Bila jatuh dalam dosa cepat-cepatlah 
sadar, keluar dan bangkit dari kejatuhan. Jangan malahan tetapi hidup dalam dosa 
dan sibuk tampil sebagai orang tanpa dosa. Ada lagi sikap yang lebih ekstrem yaitu 
melakukan berbagai upaya untuk menutupi dosa-dosanya walaupun dia tahu bahwa 
Tuhan mengetahui segalanya. (MT)

AHAS RAJA YEHUDA YANG MURTAD Jumat, 14 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Ahas berumur dua puluh tahun pada waktu ia menjadi raja dan 
enam belas tahun lamanya ia memerintah di Yerusalem. Ia tidak melakukan apa yang 
benar di mata Tuhan, Allahnya, seperti Daud, bapa leluhurnya, tetapi ia hidup menurut 
kelakuan raja-raja Israel, bahkan dia mempersembahkan anaknya sebagai korban dalam 
api, sesuai dengan perbuatan keji bangsa-bangsa yang telah dihalau Tuhan dari depan 
orang Israel.” (2 Raja-raja 16:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 16:1-20
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	 Hosea adalah raja Israel yang terakhir. Setelah Hosea tak ada lagi raja karena 
itu tak ada lagi kelanjutan sejarah Israel sebagai satu bangsa, karena penduduknya 
telah tertawan ke Asyur dan tak ada lagi sejarah kembali ke Samaria. Di Samaria 
yang dapat disebut sebagai Ibukota Israel telah dikuasai oleh penduduk Asyur, tentu 
ada pula sisa-sisa Israel tetapi telah terjadi percampuran karena perkawinan yang 
disusul juga percampuran agama dan budaya. Hosea telah sangat terpuruk hingga 
berada dalam intervensi bangsa Asyur. Hosea berkewajiban memberi upeti kepada 
Asyur. Dalam kondisi terpuruk Hosea bukan berseru kepada Allah tetapi memilih 
untuk meminta bantuan kepada Mesir. Hal itu membuat Asyur menjadi lebih marah. 
Hancur mengalahkan Hosea walaupun dibantu Mesir dan Asyur pun menawan Israel 
ke Asyur. Pada masa Hosea menjadi raja Israel tidak ada lagi umat yang setia semua 
sudah sama dengan Hosea. Allah yang tahu cara terbaik untuk menangani Israel yai-
tu dengan cara mengizinkan Israel menjadi bagian dari bangsa-bangsa penyembah 
berhala. Raja-raja Asyur yang menawan Israel justru mengajurkan Israel dipimpin 
seorang nabi untuk terus bertahan menyembah Allah. Raja Asyur mengijinkan sega-
la bentuk penyembahan dan agama melakukan kegiatan dan upacara keagamaan di 
bawah kekuasaannya. Hal ini menjadi kesempatan terakhir yang diberikan oleh Allah 
kepada Israel untuk memilih yang sesuai dengan keyakinan mereka. Maka yang ter-
jadi adalah orang Yahudi menganggap orang Samaria (Israel Utara) tidak murni lagi 
sebagai umat Allah karena telah terkontaminasi dengan keyakinan dan budaya kafir. 
Sejarah Israel ini adalah merupakan peringatan kepada umat Allah Perjanjian Baru 
atau gereja Tuhan. Bila umat-Nya tidak setia dan tidak taat atas firman Allah, maka 
Allah tidak segan-segan membuang mereka dari hadirat-Nya. Akibat meninggalkan 
Allah adalah hukuman, kehancuran, penderitaan dan akhirnya adalah tertolak dan 
terbuang dari hadirat Allah. Wujud penolakan Israel kepada Allah adalah penolakan 
mereka kepada nabi Allah yang sejati melalui pengabaian sengaja kepada nubuat dan 
firman Allah yang disampaikan para nabi. Gereja Tuhan dapat terus bertahan atau 
mengalami kemajuan yang benar hanyalah bila gereja taat pada firman Tuhan yang 
disampaikan para hamba Tuhan sejati yaitu hamba Tuhan yang menghadapi firman 
Tuhan yang diberitakannya. (MT)

ISRAEL TERBUANG KE ASYUR Sabtu, 15 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Hal itu terjadi, karena orang Israel telah berdosa kepada Tuhan, 
Allah mereka, yang telah menuntun mereka dari tanah Mesir dari kekuasaan Firaun, 
raja Mesir, dan karena mereka telah menyembah allah lain, dan telah hidup menurut 
adat istiadat bangsa-bangsa yang telah dihalau Tuhan dari depan orang Israel, dan 
menurut ketetapan yang telah dibuat raja-raja Israel.” (2 Raja-raja 17:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 17:1-41
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HIZKIA RAJA YEHUDA Minggu, 16 Oktober 2022

	 Pada saat Hosea yang sangat jauh dari kehendak Allah memerintah di Israel se-
belum terbuang maka raja Hizkia yang memerintah sesuai kehendak Allah menjadi raja 
Yehuda. Penulis hendak mengkontraskan Hosea Raja Israel dengan Hizkia raja Yehuda. 
Perbedaan sikap kepada Allah sangat nyata, Hosea adalah pemberontak sedangkan 
Hizkia adalah setia dan taat. Dalam komitmen umat Tuhan dua hal ini selalu ada dan 
bersama beribadah dan melayani. Walaupun pada awal sulit dibedakan tetapi waktu 
akan selalu memisahkan mereka. Pada awalnya Hosea dan hizkia sama-sama raja 
yang berusaha memimpin rakyat. Tetapi waktu menjelaskan bahwa Hosea membawa 
rakyatnya memberontak kepada Allah sedangkan Hizkia membawa rakyatnya taat 
kepada Allah. 
	 Hosea semakin mewujudkan pemberontakannya sedangkan Hizkia mewujudkan 
ketaatannya. Akhirnya Hosea dan rakyatnya terbuang dan hilang dari sejarah Kerajaan 
Allah sedangkan Hizkia dan Yehuda masih mempunyai sejarah yang berkelanjutan. 
Hilangnya Israel dilanjutkan dengan sejarah Yehuda yang rajanya adalah Hizkia. Hizkia 
tercatat sebagai salah seorang raja Yehuda yang besar dan berpengaruh karena keta-
atannya kepada Allah. Hizkia mengawali pemerintahannya dengan memperbaiki dan 
menyucikan bait suci dan memulihkan para imam dan suku Lewi serta menegakkan 
kembali perayaan Paskah. Dengan tegas Hizkia memusnahkan semua mezbah berhala 
dari Yehuda. Hizkia menolak membayar upeti ke Asyur serta bekerja dengan bangsa 
lain tetapi tidak pernah tunduk kepada bangsa-bangsa penyembah berhala. Tetapi 
pada tahun ke-14 pemerintahannya, Sanherib raja Asyur berhasil merebut kota-kota 
berkubu di Yehuda. 
	 Untuk mempertahankan kedaulatan Yehuda, Hizkia bersedia membayarkan 
dengan harga berupa emas dan barang-barang berharga lainnya kepada Sanherib 
melalui diplomasi para utusan Hizkia ke Asyur. Sanherib tidak puas justru dia melan-
jutkan dengan melecehkan nama Allah. Hizkia mengajak umat untuk berseru kepada 
Allah, sehingga Allah pun mengutus malaikat Tuhan menyertai umat-Nya membina-
sakan 185.000 orang tentara Sanherib (2 Raja-raja 19:6-37). Kemerdekaan adalah hal 
penting bagi Hizkia agar rakyat tidak terlibat penyembahan berhala Asyur. Kemudian 
bagi Hizkia kehormatan Allah adalah hal utama, sehingga dia tidak berkompromi 
lagi saat Sanherib menghina nama Allahnya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 18:1-37
Sabda Renungan : “Ia percaya kepada Tuhan, Allah Israel, dan di antara semua 
raja-raja Yehuda, baik yang sesudah dia maupun yang sebelumnya, tidak ada lagi 
yang sama seperti dia. 6Ia berpaut kepada Tuhan, tidak menyimpang dari pada 
mengikuti Dia dan ia berpegang pada perintah-perintah Tuhan yang telah diper-
intahkan-Nya kepada Musa.” (1 Raja-raja 18:5-6)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky  01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                    	 21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                     	 21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel	 22
Susanna  03 Christie Tania	 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah	 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana	 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat	 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti	 26
Michelle 07 Mariani	 26
Ellen M. Bolung              	 08 Adi Muda Simarmata	 28

Nur Cahaya                      09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                  	 28
Thio Theodorus 10 Steven                             	 28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                	 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M.	 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                    	 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                  	 29
Wito 16 Tan Tjin Nio                    	 29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21

Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22

King Tjhai 10 Armen 23

Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29

Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30

Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31

Adimuda S & Alfinta	 11

Lukas Jayadi & Carolin	 12

Tjung Tuk Lan 15

Johan Yana 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




